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JOB CRAFTING PADA MAHASISWA BEKERJA
DI UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Nada Windria Hayati
21102020040
ABSTRAK

Mahasiswa yang bekerja sering kali menghadapi tuntutan dari studi
maupun pekerjaan yang menimbulkan ketidaksesuaian tuntutan antar
peran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji job crafting terhadap
mahasiswa bekerja dengan mempertimbangkan kondisi work-study
conflict dan work-study facilitation sebagai kelompok perbandingan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif-kuantitatif dengan
melibatkan 329 mahasiswa bekerja dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai responden. Data dikumpulkan menggunakan skala work-study
facilitation (WSF) dan work-study conflict (WSC) untuk mengelompokkan
responden, kemudian skala Job Crafting Scale (JCS) untuk mengukur
tingkat perilaku job crafting. Selanjutnya data dianalisis menggunakan
Independent Sample t-test. Temuan penelitian ini menyatakan ada
perbedaan secara signifikan antara job crafting pada mahasiswa bekerja
kondisi WSF dengan kondisi WSC (t = -3,183, p = 0,002). Melalui
tindakan job crafting, mahasiswa dapat menyesuaikan cara menjalankan
perannya agar sejalan dengan tujuan, nilai dan preferensi diri sehingga
mahasiswa dapat mengembangkan dirinya secara optimal. Temuan ini
dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi dalam mengembangkan layanan
bimbingan dan konseling bagi mahasiswa yang menjalani peran ganda
seperti bekerja.

Kata kunci: job crafting, work-study conflict, work-study facilitation,
mahasiswa bekerja, bimbingan karier.



JOB CRAFTING AMONG WORKING STUDENTS
AT UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Nada Windria Hayati
21102020040
ABSTRACT

Working students often face demands from both their studies and their
jobs, which can lead to conflicts between these roles. This study aims to
examine job crafting among working students, considering work-study
conflict and work-study facilitation as comparison groups. This study uses
a comparative-quantitative approach involving 329 working students from
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Data were collected using the work-
study facilitation (WSF) and work-study conflict (WSC) scales to group
respondents, then the Job Crafting Scale (JCS) to measure the level of job
crafting behavior. The data were then analyzed using an Independent
Sample t-test. There was a significant difference between job crafting
among working students in the WSF condition and those in the WSC
condition (t = -3.183, p = 0.002). Through job crafting, students can
adjust how they carry out their roles to align with their goals, values, and
preferences so that they can develop themselves optimally. These findings
can serve as a basis for universities in developing guidance and
counseling services for students who have dual roles, such as working.

Keywords: job crafting, work-study conflict, work-study facilitation,
working students, career guidance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tahap eksplorasi karier individu terdiri dari beberapa peran yang
dapat dikembangkan, salah satunya adalah menjadi mahasiswa di
perguruan tinggi. Fase eksplorasi pada usia dewasa awal mendorong
mahasiswa untuk semakin aktif dalam mengikuti kegiatan selain
perkuliahan di kampus, seperti bergabung di dalam organisasi
mahasiswa, bekerja, hingga menjalankan peran dalam keluarga.
Sayangnya, ada kalanya mahasiswa merasa tuntutan peran semacam ini
sulit dilakukan sehingga dapat memicu stres.

Pada kasus mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja yang
diukur di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang, tingkatan stres
yang . dialami _mahasiswa yang bekerja pada golongan stres berat
menunjukkan presentase " 56,52%; " sedangkan—stres” berat pada
mahasiswa yang tidak bekerja dialami oleh 4,35% dari populasi.*
Penjelasan dari tingginya perbandingan tingkat stres pada mahasiswa

yang bekerja dan tidak bekerja ini dapat dilihat dari kacamata tuntutan

! Hamadi, J Wiyono, and W Rahayu, “Perbedaan Tingkat Stress Pada Mahasiswa
Yang Bekerja Dan Tidak Bekerja Di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen Angkatan 2013,” Jurnal Nursing News 3, no. 1
(2018): 1-10.



perkerjaan, Kkhususnya terkait bagaimana tuntutan tersebut
mempengaruhi persepsi mahasiswa bekerja.

Tims dan Bakker membagi tuntutan dalam pekerjaan menjadi
tuntutan yang menantang (challenging demands) dan tuntutan yang
menghambat (hindering job demands). Stres pada mahasiswa yang
bekerja serta mengalami penurunan produktivitas dianggap sebagai
tuntutan yang menghambat. Menurut Podsakoff dalam Tims, situasi ini
bergantung pada seberapa banyak suatu tuntutan mendukung individu
agar berfungsi optimal dalam proses mencapai tujuan yang individu
targetkan. Tuntutan yang menantang ialah tuntutan yang mampu
mengarahkan individu semakin dekat dengan tujuan, hal ini akan sangat
membantu mahasiswa agar dapat menampilkan peformanya secara
optimal. Sedangkan, tuntutan yang menghambat ialah tuntutan yang
memperlambat pertumbuhan pribadi, menggagalkan pencapaian tujuan
individu hingga menghalangi individu, untuk berfungsi secara optimal.?

Sebuah ‘tuntutan seharusnya membantu individu tumbuh namun
ada “keadaan jyang".menyebabkan’ mahasiswa justru terjebak pada
kendala yang sama. Individu kerap kali berusaha bertahan menghadapi
tuntutan dengan mengerahkan lebih banyak sumber daya dalam

mengatasi permasalahannya. Apabila tugas yang ia hadapi merupakan

? Maria Tims, Arnold B. Bakker, and Daantje Derks, “The Impact of Job Crafting on
Job Demands, Job Resources, and Well-Being,” Journal of Occupational Health
Psychology 18, no. 2 (2013): 231, https://doi.org/10.1037/a0032141.



tuntutan yang menghambat upaya untuk bertahan perilaku tersebut
justru hanya akan menguras sumber daya yang ada.>

Keberadaan tuntutan yang menghambat menjadi semakin intens
dirasakan ketika mahasiswa memikul lebih dari satu peran terutama jika
peran tersebut merupakan hal yang penting bagi dirinya. Dalam
mempersiapan karier, mahasiswa bertugas untuk belajar, mengerjakan
tugas kuliah dan lulus untuk masuk ke tahap selanjutnya.* Namun,
terdapat mahasiswa yang secara bersamaan perlu menyelesaikan tugas
lainnya yang dituntut melalui peran tambahan atau yang disebut peran
ganda contohnya mahasiswa yang bekerja. Sebagai mahasiswa yang
bekerja, tuntutan tugas yang dimiliki kuantitasnya akan lebih banyak.®
Ketika hal ini terjadi, terdapat beberapa kemungkinan vyaitu
keberhasilan dalam menjalankan peran atau ketimpangan yang disebut
konflik peran.

Konflik peran merupakan. kesulitan-kesulitan yang dirasakan
dalam menjalankan kewajiban atau tuntutan dari peran yang berbeda

secata bersamaan.® ‘Konsep konflik peran berawal dari mengangkat

3 Tims, Bakker, and Derks, “The Impact of Job Crafting on Job Demands, Job
Resources, and Well-Being.”

*Onica Sari, “Self Regulated Learning Mahasiswa Peran Ganda Dengan IPK Tinggi:
Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa Di D.1.Y,” Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2019, h.
245,

® Madinatul I Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa Yang
Memiliki Peran Ganda,” Flourishing Journal 4, no. 3 (2024): h. 128,
https://doi.org/10.17977/um070v4i32024.

e Lubis, “Perbedaan Konflk Peran Ganda Ditinjau Dari Locus of Control Pada
Karyawan Wanita Di PT Golden Victory,” 2020, h. 4.



fenomena konflik pada ranah peran pekerjaan dan keluarga.” Pada
mahasiswa bekerja, terdapat konsep yang spesifik membahas terkait
konflik pekerjaan dan sekolah (work-study conflict). Kondisi ini
dicontohkan pada dampak kelelahan yang mahasiswa alami akibat
beban pekerjaan terlalu yang berat, waktu bekerja yang berlebihan,
serta tugas pekerjaan yang tidak fleksibel. Meskipun demikian,
pengalaman mahasiswa bekerja tidak selalu menghasilkan konflik
peran.

Berdasarkan penelitian Butler, karakteristik mahasiswa bekerja di
samping kondisi konflik adalah kondisi fasilitasi pekerjaan dan sekolah
(work-study facilitation).® Apabila kondisi work-study conflict (WSC)
dimaknai sebagai gangguan yang muncul dari tugas dan tanggung
jawab pekerjaan yang mempengaruhi peran mahasiswa dalam studinya,
kondisi work-study facilitation (WSF) dimaknai sebagai peningkatan
kualitas studi pada mahasiswa yang dihasitkan dari peran pekerjaannya.
Kedua kendisi ini-menunjukkan bahwa terdapat perbedaan respons
mahasiswa terhadap tuntutan peran‘studi’dan’ pekerjaannya. Mahasiswa
bekerja memerlukan kemampuan mengelola tuntutan dan sumber daya

agar dapat menjalankan fungsi setiap peran secara optimal. Salah satu

" Jeffrey H. Greenhaus and Nicholas J. Beutell, “Sources of Conflict between Work
and Family Roles,” The Academy of Management Review 10, no. 1 (1985): 76,
https://doi.org/10.2307/258214.

8 Adam B. Butler, “Job Characteristics and College Performance and Attitudes: A
Model of Work-School Conflict and Facilitation,” Journal of Applied Psychology 92,
no. 2 (2007): 500-510, https://doi.org/10.1037/0021-9010.92.2.500.



bentuk tindakan proaktif yang berkaitan dengan tuntutan dan sumber
daya adalah job crafting.

Konsep job crafting umumnya dikenal sebagai teknik bagi
pekerja untuk dapat berperan aktif dengan menciptakan modifikasi fisik
serta kognitif.® Dasar pandangan job crafting menyatakan bahwa
elemen-elemen pekerjaan dibentuk secara internal oleh perilaku
individu. Berbeda dengan konsep tradisional yang menekankan pada
bagaimana suatu pekerjaan dilakukan, job crafting lebih
mengedepankan keberfungsian individu dengan melihat apa yang
individu dapat lakukan dalam ketika ia mendapatkan otonomi atau
kontrol terhadap pekerjaannya. Job crafting merupakan konsep
manajemen sumber daya yang memanfaatkan keunikan diri terutama
dalam hal mencerminkan value pribadi.*

Menurut Bakker dan Qerlemans dalam Hidayah, job crafting
adalah; kegiatan. membentuk pekerjaan-yang dilakukan secara aktif
sehingga . dapat memberikan dampak perubahan ‘yang mungkin
menunjukkan hasil yang baik [seperti kepuasan kerja, keterlibatan kerja,
hingga perkembangan dalam profesionalitas pekerja."* Wrzesniewski
dan Dutton sebagai penulis pertama yang mempopulerkan konsep job

crafting merumuskan tiga jenis modifikasi yang dapat seorang

? Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran
Ganda,” h. 128.

' Be Ghitulescu, “Shaping Tasks and Relationships at Work: Examining the
Antecedents and Consequences of Employee Job Crafting,” Unpublished, 2006, h.2.

n Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran
Ganda,” h. 128.



karyawan lakukan, yakni: menyusun tugas-tugas yang harus dipenuhi di
tempat kerja (task crafting), mengatur hubungan interpersonal yang
mereka lakukan saat bekerja (relational crafting), serta menyusun sikap
kognitif dengan membingkai ulang cara memikirkan pekerjaan
(cognitive crafting).”

Modifikasi perilaku dan persepsi merupakan bentuk penanganan
yang telah lama dikembangkan dalam bimbingan dan konseling. Salah
satu pendekatan bernama Cognitive Behavioral Therapy (CBT) atau
disebut juga dengan konseling cognitive behavioral memiliki prinsip
yang selaras dengan aspek cognitive crafting pada job crafting.
Keduanya memahami bahwa pola pikir dan persepsi merupakan sebuah
aspek yang dapat dipengaruhi untuk dapat mendefinisikan ulang makna
dari pekerjaan agar sesuai dengan nilai dan tujuannya.’® Pendekatan
konseling cognitive behavioral memperbaiki perilaku dan emosi negatif

menjadi positif'!

sertas mempelajari perilaku efektif. Secara ideal, job
crafting akan sangat memungkinkan untuk diterapkan sebagai suatu
intervensi konseling terhadap. mahasiswa yang, memiliki work-study

conflict.

12 Tims, Bakker, and Derks, “The Impact of Job Crafting on Job Demands, Job
Resources, and Well-Being,” h. 230.

13 Tims, Bakker, and Derks, “The Impact of Job Crafting on Job Demands, Job
Resources, and Well-Being.”

' Faiz Abdillah and Siti Fitriana, “Penerapan Konseling Cognitive Behaviour Dengan
Teknik Self Management Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Pada
MahasiswaPenerapan Konseling Cognitive Behaviour Dengan Teknik Self

Management Untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa” 2, no. 1
(2021): h. 14.



Konsep job crafting juga telah beberapa kali dikaitkan dengan
topik tuntutan terutama dalam konteks tuntutan pekerjaan (job
demands).” Berdasarkan konsep yang dikembangkan Tims, job crafting
mengatasi tuntutan pekerjaan dengan tindakan yang terbagi ke dalam
empat aspek: meningkatkan sumber daya struktural, sosial, dan tuntutan
pekerjaan yang menantang (challenging demands) serta mengutangi
tuntutan pekerjaan yang menghambat (hindering demands). Tiga
dimensi yang disebutkan di awal memiliki kaitan erat dengan insiatif
serta tindakan proaktif individu.** Maka dari itu, mahasiswa yang
menyadari keberadaan sumber daya yang ia miliki dapat membantunya
menerapkan konsep job crafting secara aktif baik pada dunia
perkuliahan, organisasi, pekerjaan paruh waktu, maupun peran lain
yang perlu ia jalani.

Di Indonesia, studi mengenai job crafting pada mahasiswa
dengan multi peran pernah- dilakukan pada tahun 2024."" Penelitian
dengan teknik analisis tematik tersebut mengambil sampel mahasiswa
yang.‘'menjalankan ‘peran ganda /Sebagai mahasiswa dan pengurus
organisasi. Hasil temuan ini menegaskan bahwa perilaku job crafting

ditemukan pada mahasiswa dengan melakukan tugas dari tiap peran

> Gavin R. Slemp and Dianne A. Vella-Brodrick, “The Job Crafting Questionnaire: A
New Scale to Measure the Extent to Which Employees Engage in Job Crafting,”
International  Journal of Wellbeing 3, no. 2 (2013): h. 127-128,
https://doi.org/10.5502/ijw.v3i2.1.

16 Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran
Ganda,” h. 128.

' Hidayah et al., h. 131-138.



yang dimiliki, baik itu dengan cara membangun hubungan sosial dan
struktural serta meningkatkan dan mengurangi tuntutan pekerjaan
sesuai dengan kebutuhan pribadi.

Penelitian lainnya merupakan studi fenomenologi terhadap
mahasiswa yang berperan sebagai seorang altet menunjukkan bahwa
kehidupan yang dimiliki menjadi lebih tertata dengan baik, bahkan
dapat menikmati peran yang dijalankan karena subjek dapat memaknai
kondisinya sebagai pengalaman baru yang membuatnya lebih
bertanggung jawab terhadap waktu dan tugasnya.'® Kedua penelitian ini
menunjukkan bahwa memiliki peran tambahan selain menjalankan
peran mahasiswa tidak selalu memberikan dampak buruk, justru
kondisi ini dapat memberikan dorongan kepada individu untuk
berinisiatif dan proaktif melakukan modifikasi terhadap makna peran
yang termasuk menunjukkan bagaimana perilaku job crafting
diterapkan-pada aspek cognitive crafting:

Meskipun penelitian-penelitian tersebut menunjukkan potensi
job crafting dalam mendukung keberfungsian mahasiswa yang bekerja,
penelitian job crafting pada ranah mahasiswa ini jumlahnya masih
terbilang sangat terbatas.” Kemudian, level pembahasan job crafting

yang dikaji sebagian besar masih terbatas pada satu peran saja

'® Tifani A.Z Mada, “Makna Peran Ganda Atlet Mahasiswa: Studi IPA (Interpretative
Phenomenological Analysis)” (Universitas Nusa Cendana, 2023).

' Rina Dewi et al., “Analisis Bibliometric Job Crafting Dan Agenda Penelitian Di
Masa Depan,” EKONOMIKA45: Jurnal llmiah Manajemen, Ekonomi Bisnis,
Kewirausahaan 11, no. 1 (2023): 184-94,
https://doi.org/10.30640/ekonomika45.v11i1.1856.



contohnya sebagai seorang pengajar atau karyawan®, sehingga studi
yang membandingkan job crafting pada mahasiswa yang bekerja masih
belum banyak dieksplorasi. Apabila konsep job crafting yang
menekankan pada tindakan proaktif ini diadaptasikan ke dalam dunia
perkuliahan diharapkan akan membantu lembaga pendidikan perguruan
tinggi sebagai dasar dalam pengembangan dukungan akademik seperti
layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa bekerja. Untuk itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji job crafting terhadap
mahasiswa dengan mempertimbangkan kondisi work-study conflict dan
work-study facilitation sebagai kelompok perbandingan di UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah
yang dapat diangkat adalah apakah terdapat perbedaan job crafting pada
mahasiswa bekerja dengan kondisi| work-study  conflict dan kondisi

work-study facilitation di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat ditegaskan bahwa tujuan
dari penelitian ini ialah mengetahui perbedaan job crafting pada
mahasiswa bekerja dengan kondisi work-study conflict dan kondisi

work-study facilitation di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2% Ghitulescu, “Shaping Tasks and Relationships at Work: Examining the Antecedents
and Consequences of Employee Job Crafting,” h. 134.
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D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis. Beberapa manfaat tersebut ialah sebagai
berikut.

1. Manfaat secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan
dan bimbingan konseling Islam, dalam memahami perilaku job
crafting pada mahasiswa yang bekerja.

b. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi
peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji konflik peran ganda
khususnya mahasiswa yang bekerja dan kecenderungan
melakukan job crafting pada kondisi konflik maupun terfasilitasi
dalam konteks pendidikan tinggi dengan nilai-nilai Islam.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi pihak kampus atau lembaga pendidikan tinggi, hasil
penelitian yini| dapat ‘menjadi <bahan /pertimbangan dalam
merancang program dukungan akademik maupun non-akademik
yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa bekerja, agar
mereka mampu melakukan job crafting secara optimal guna
meningkatkan kesejahteraan akademik dan keberhasilan studi.

b. Bagi mahasiswa yang bekerja, penelitian ini dapat menjadi

cerminan untuk memahami bagaimana mereka dapat
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menyesuaikan dan membentuk peran akademik serta non-
akademik secara aktif melalui job crafting, sehingga mereka
mampu menjaga keseimbangan peran, meningkatkan keterlibatan
belajar, dan mengurangi tekanan peran yang tidak diinginkan.

c. Bagi praktisi Bimbingan dan Konseling Islam, temuan penelitian
ini dapat digunakan untuk menyusun materi yang sesuai dengan
nilai-nilai Islam dalam membantu mahasiswa bekerja agar lebih
adaptif, bertanggung jawab terhadap amanah peran, dan mampu
memaknai perannya sebagai bagian dari proses aktualisasi diri
yang holistik.

d. Bagi lembaga konseling karir dan pusat pengembangan
mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menyusun
layanan pendampingan karir dan perencanaan masa depan yang
mempertimbangkan kompleksitas peran mahasiswa, sekaligus
membantu.mereka.mengembangkan strategi- job crafting sebagai

bekal dalam menghadapi dunia Kerja yang dinamis.
E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian yang relevan dan berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Berdasarkan hasil penelusuran penulis, diperoleh
beberapa penelitian terdahulu yang dapat menjadi bahan pembanding

untuk penelitian ini, diantaranya sebagai berikut.
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1. Penelitian yang dilakukan Creed, dkk. di tahun 2020 terkait job
crafting pada mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini merupakan
kuantitatif-korelasional yang bertujuan menguji model keterkaitan
antara karakteristik pekerjaan, individu, dan studi terhadap perilaku
job crafting serta dampaknya terhadap work-study facilitation (WSF)
dan work-study conflict (WSC) terhadap mahasiswa yang bekerja
paruh waktu.®* Hasil penelitian menyatakan bahwa subjek
melakukan tiga bentuk job crafting (task, relational dan cognitive
crafting) sebagai upaya dalam penyesuaian diri terhadap tuntutan
pekerjaan dan kebutuhan akademik. Temuan tersebut menjadi
relevan bagi penelitian ini karena menunjukkan bahwa job crafting
merupakan strategi adaptif terhadap tuntutan-sumber daya yang
terjadi pada mahasiswa bekerja. Selain itu, ditemukannya job
crafting pada mahasiswa yang memiliki otonomi pekerjaan yang
rendah -memperkuat asumsi 'penelitian. bahwa kondisi psikologis
yang ‘berbeda, sepertic WSE dan WSC' berpotensi. memengaruhi
kecenderungan mahasiswaldalam melakukan job crafting, sehingga
dapat dijadikan dasar pembanding dalam analisis komparatif pada
penelitian ini.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayah, dkk. pada tahun 2024,

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik analisis

2 peter A. Creed, Michelle Hood, and Shi Hu, “Job Crafting by Students Who Work
and Study,” International Journal for Educational and Vocational Guidance 20, no. 2
(2020): 33149, https://doi.org/10.1007/s10775-019-09406-2.
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tematik yang menyelidiki fenomena job crafting yang dialami
mahasiswa berperan ganda sebagai anggota organisasi berdasarkan
empat aspek job crafting berdasarkan aspek milik Tims, dkk.*
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang berperan
ganda melakukan keempat aspek job crafting untuk menyesuaikan
diri dengan tuntutan organisasi dan studi. Mahasiswa meningkatkan
sumber daya sosial dan struktural, menambah tuntutan yang
menantang serta mengurangi tuntutan yang menghambat sebagai
strategi dalam mengelola beban peran. Temuan tersebut menjadi
relevan terhadap penelitian ini karena menegaskan job crafting
sebagai mekanisme adaptasi bagi mahasiswa yang dihadapi dengan
tekanan peran ganda.

3. Penelitian oleh Kerse dan Cil pada tahun 2024 menguji hubungan
antara academic crafting, work-study facilitation, dan keterlibatan
akademik di perguruan tinggi pada mahasiswa pascasarjana yang

23

bekerja dii pasar tenaga kerja.”> Hasilnya menunjukkan bahwa
academic crafting memiliki pengaruh positif langsung terhadap
keterlibatan akademik, serta berpengaruh tidak langsung melalui

work-study facilitation yang berfungsi sebagai mediator parsial.

Penelitian ini menegaskan bahwa crafting meningkatkan work-

%2 Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa Yang Memiliki Peran
Ganda.”

23 Gokhan Kerse and Umut Cil, “The Relationship between Academic Crafting, Work-
School Facilitation and Academic Engagement: A Mediated Model,” Makara Human
Behavior Studies in Asia 28, no. 1 (2024), https://doi.org/10.7454/hubs.asia.1130224.



14

study facilitation (WSF) yang mendukung asumsi mahasiswa yang
memiliki sumber daya psikologis yang baik seperti pada kondisi
WSF memungkinkan mereka menjadi lebih proaktif dalam
melakukan job crafting.

4. Penelitian oleh Syafira dan Radikun di tahun 2025, merupakan
penelitian kuantitatif-korelasional dengan tujuan memahami peran
job crafting (kreasi kerja) dan kolaboratif terhadap Kkinerja
karyawan perusahaan rintisan dengan job burnout sebagai
mediator.** Hasil penelitian ini menyatakan job crafting sebagai
strategi adaptif berbasis tuntutan-sumber daya yang relevan dalam
situasi kerja penuh tekanan. Dalam konteks penelitian ini, hasil
tersebut mendukung asumsi bahwa kondisi demands dan resources,
seperti kondisi WSF dan WSC dapat memengaruhi kecenderungan
job crafting yang berbeda.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Zhang; Tims-dan Parker pada tahun
2025, merupakan penelitian komprehensif mengenai profil job
crafting melalui studi ¢ross-Sectional [dan® studi longitudinal.”®
Mereka mengidentifikasi tiga profil job crafting, yaitu proactive

crafters, active crafters, dan reactive crafters yang hadir sebagai

# Syifa Syafira and Tulus Budi Sulistyo Radikun, “Kreasi Kerja Individu, Kreasi
Kerja Kolaboratif, Dan Kinerja Individu: Peran Job Burnout Sebagai Mediator,”
Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 6, no. 3 (2025):
1123-33, https://doi.org/10.51849/j-p3k.v6i3.792.

% Fangfang Zhang, Maria Tims, and Sharon K. Parker, “Combinations of Approach
and Avoidance Crafting Matter: Linking Job Crafting Profiles with Proactive
Personality, Autonomy, Work Engagement, and Performance,” Journal of
Organizational Behavior 46, no. 3 (2025): 385-400, https://doi.org/10.1002/job.2836.
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respons terhadap tuntutan dan sumber daya berdasarkan kondisi
psikologis pekerja. Dinyatakan bahwa individu dengan sumber
daya yang banyak menunjukkan job crafting yang lebih proaktif
dibandingkan individu yang menghadapi tekanan peran. Temuan
tersebut relevan dengan penelitian ini melalui indikasi perbedaan
kondisi tuntutan dan sumber daya, seperti WSF dan WSC, dapat
menghasilkan perilaku job crafting yang berbeda.

Berdasarkan pemaparan kajian di atas, dapat dilihat bahwa telah
dilakukan beberapa penelitian mengenai perilaku job crafting dalam
beberapa kondisi psikologis seperti WSF dan WSC. Meskipun begitu,
sebagian besar penelitian tersebut dilakukan menggunakan pendekatan
deskriptif dan korelasional, = sehingga penelitian dengan desain
komparatif pada variabel ini jJumlahnya masih terbatas. Oleh karena itu,
penulis ingin mengkaji job crafting melalui kerangka tuntutan-sumber
daya pada-mahasiswa bekerja:dengan membandingkan antara kondisi

WSF dan WSC menggunakan desain penelitian komparatif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif dengan judul “Job
crafting pada Mahasiswa Bekerja di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat job
crafting antara mahasiswa bekerja pada kondisi work-study facilitiation
(WSF) dengan kondisi work-study conflict (WSC). Berdasarkan hasil
analisis komparatif yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat
perbedaan secara signifikan antara job crafting pada mahasiswa bekerja
kondisi WSF dengan kondisi WSC (t = -2,991, p = 0,003). Selisih rata-
rata yang negatif pada hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa
dalam kondisi WSF justru memiliki job crafting yang lebih rendah
dibanding mahasiswa dengan kondisi WSC (mean.difference = -3,811).

Temuan”ini tidak sepenuhnyasejalan” dengan-asumsi model Job
Demands—Resources (JD-R), yang memprediksi bahwa ketersediaan
sumber daya seharusnya mendorong perilaku proaktif seperti job
crafting. Sebaliknya, hasil ini lebih tepat dipahami melalui mekanisme
coping adaptif, di mana konflik peran dapat mendorong individu untuk
melakukan  penyesuaian  diri  melalui job crafting guna

mempertahankan keberfungsian peran. Kapasitas adaptif mahasiswa
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UIN Sunan Kalijaga yang bekerja terbentuk dari pengalaman
mengelola peran ganda, hal ini kemungkinan turut memperkuat
kecenderungan perilaku job crafting tersebut.

Fenomena mahasiswa yang bekerja merupakan tuntutan berupa
amanah untuk memegang tanggung jawab lebih dari satu peran
sekalipun hal ini merupakan suatu keadaan yang sulit maupun berat.
Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Bagarah ayat 286, bahwasannya
Allah Swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya, hal ini menjadi landasan bagi kaum muslim bahwa
setiap tuntutan peran yang yang dihadapi individu berada dalam batas
kemampuannya untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa job crafting
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya semata, namun
juga berfungsi sebagai strategi penyesuaian diri bagi mahasiswa yang
bekerja:

~Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan sebagai pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Pertama,
dari segi desain penelitian ini merupakan penelitian komparatif cross
sectional sehingga tidak memungkinkan untuk mengetahui arah
pengaruh antara work-study conflict atau work-study facilitation
dengan job crafting. Akibatnya, dinamika job crafting seiring

perubahan kondisi belum dapat diamati. Oleh karena itu, penelitian
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mendatang dapat menguji hubungan menggunakan desain longitudinal
untuk mengevaluasi bagaimana job crafting berkembang dari masa ke
masa ketika individu menghadapi kondisi WSF atau WSC. Kedua, hasil
penelitian ini sebatas membahas ada tidaknya perbedaan job crafting
pada mahasiswa bekerja sehingga dari keempat dimensi job crafting
tersebut belum dapat diketahui dimensi mana yang paling aktif
dilakukan oleh mahasiswa bekerja. Dari hal ini peneliti melihat adanya
kesempatan untuk melakukan analisa lebih lanjut terkait job crafting
pada kondisi WSF dan WSC dengan melakukan pemisahan nilai job

crafting ke dalam dimensi tuntutan dan dimensi sumber daya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1.Instrumen Penelitian

Kuesioner Job Crafting

83

Jawaban
No Pernyataan ss N TS [STS
1 Saya senantiasa berusaha
mengembangkan kemampuan kerja
) Saya Dberusaha mengembangkan diri
secara professional
3 Saya mencoba mempelajari hal-hal baru
di tempat kerja
4 Bekerja sesuai dengan kapasitas yang
saya miliki secara maksimal
5 Saya memilih dan melakukan pekerjaan
atas keputusan pribadi
6 Saya memastikan bahwa pekerjaan yang
dipilih tidak terlalu berat secara mental
7 Saya.yakin pekerjaan yang .dipilih tidak
terlalu melibatkan emosi
Berusaha, mengatur » pekerjaan @agar
8 mengurangi Interaksi dengan orang-orang
yang masalahnya dapat mempengaruhi
saya secara emosional
Saya berusaha mengatur pekerjaan agar
9 | mengurangi interaksi dengan orang-orang
yang ekspektasinya tidak realistis
Saya berusaha memastikan bahwa tidak
10 | perlu membuat banyak keputusan sulit

saat bekerja
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11

Saya menentukan durasi fokus dan durasi
istirahat agar lebih mengoptimalkan
Kinerja

12

Dalam kerangka pengembangan
berkelanjutan, saya meminta atasan
berperan sebagai coach untuk
mengeksplorasi potensi kinerja maksimal

13

Sebagai bahan refleksi pengembangan
diri, saya memohon evaluasi kerja kepada
atasan

14

Saya mencari inspirasi dari supervisor

15

Saya meminta umpan balik dari orang
lain mengenai Kinerja pekerjaan

16

Saya meminta saran dari rekan kerja

17

Ketika ada proyek yang menarik, saya
menawarkan diri untuk berkolaborasi

18

Jika ada cara kerja yang baru, saya segera
mempelajari dan mencobanya

19

Ketika melihat peluang, saya berani
mengambil risiko proyek tersebut sebagali
pengalaman kerja

20

Menurut® / saya,  mengerjakan.. ‘tugas
tambahan merupakan strategi
pengembangan keterampilan meskipun
tidak ada biaya tambahan

21

Saya memetakan pekerjaan  untuk
mengoptimalkan kinerja berdasarkan
tenggat waktu  terdekat  sehingga
mengantisipasi gangguan produktivitas
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Lampiran 2. Tabulasi Data Uji Coba Instumen

JC
21

JC
20

JC
19

JC
18

JC
17

JC
16

Jc

15

JC
14

Jc
13

JC
12

JC
11

Jc
10

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
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Jc
21

Jc
20

JC
19

Jc
18

Jc
17

JC
16

Jc

15

JC
14

Jc
13

JC
12

JC
11

Jc
10

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50




Lampiran 3. Hasil Uji Validitas

2. 1 Output SPSS Uji Validitas WSC

Correlations

87

WSC1 WSC2 WSC3 WSC4 Total

WSC1 Pearson 1 604" 748" 7027 ,906"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50
WSC2 Pearson 604" 1 382" 445" 716"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,001 ,000

N 50 50 50 50 50
WSC3 Pearson 748" . 1 847" 879"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50
WSC4 Pearson ¥ 445" 847" 1 884"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50
Total Pearson ,906" 716" 879" 884" 1

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



2. 2 Output SPSS Uji Validitas WSF

Correlations

88

WSF1 | WSF2 | WSF3 [ WSF4 [ WSF5 | Total
WSF1  Pearson 1 2917|5007 294 340°| ,604"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,040 ,000( ,038 ,016| ,000
N 50 50 50 50 50 50
WSF2  Pearson 291" 1 4997 757" 6337 836"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,040 ,000( ,000 ,000| ,000
N 50 50 50 50 50 50
WSF3  Pearson 5007 | 499" 1| 5517| 4037 760"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,004| 000
N 50 50 50 50 50 50
WSF4  Pearson 294 7577 | 551" 1| 686" | ,858"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,038 ,000 ,000 ,000| ,000
N 50 50 50 50 50 50
WSF5  Pearson 3407 ,6337| ,4037| 686" 1| ,800"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,004( ,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50
Total  Pearson 6047118367 | | 7607| \8587| | 800" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 *,000 ,000
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas

3.1. Uji Reliabilitas Job Crafting

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,903 21

3.2. Uji Reliabilitas WSC
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems

,869 4

3.3.Uji Reliabilitas WSF

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha ltems

,834 5
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Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian

4.1 Tabulasi Data Responden

dC
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20

dC
19

Jc
18

Jc
17

Jc
16

JIC
15

JIC
14
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13
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Jc
10

4

Jc
9

Jc
8

4| ‘4

Jc
7

5

Jc
6

Jc
5

Je
4

Jc
3

Jc
2

1D

10
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14
15
16
17

18
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27
28
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30
31
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33
34
35

36
37
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b)

Jc
4
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Lampiran 5. Pengelompokan dan Analisis Deskriptif Responden

5. 1 Hasil Pengelompokan Responden

1=WSC>WSF
2=WSC<WSF

Keputusan ID WSC WSF Keputusan
Pengelompokan Pengelompokan
R34 3,75 3,4
R35 375 1
R36 2,5 4,2
R37 3 3,6
R38 3,5 3,8
R39 1,5 3,6
R40 3 4,2
R41 3 3,8
R42 2,25 3
R43 4,25 4.2
R44 | 3,25 4
R45 3 2,8
R46 3,5 3,4
R47 4,5 4
R48 2,5 4

ID WSC WSF

R1 3,5 4,4
R2 3 4,4
R3 3 4

R4 1 4,4
R5 3,5 4

R6 3,5 3,6
R7 2,75 4

R8 3,75 3,8
R9 3,5 4,2
R10 2,25 4,4
R11 1,5 4,8
R12 3,25 44
R13 2,75 3,8
R14 2,25 3,2
R15 1,5 4

R16 3,5 44 R49 3 4
R17 35 4 R50 2,75 48
R18 3 F\Y) RS IFR&8TY3.8

RIOCT Y | M2|
R20. |4 3N /

RE2) 325473 |
L LrREB ] SA 39

R21 2,75, 4 Y aT4
R22 2,75 34 R55% 25 /W46
R23 3 3,8 R56 3 3,6
R24 3 2,8 R57 1,5 44

R25 2,5 2,8
R26 3,25 3,2
R27 4 3,2
R28 1,75 4

R29 325 14
R30 3,25 3,6
R31 3,25 3,8
R32 2 3,6
R33 2 3,6

R58 2 3,4
R59 1 4,4
R60 2,25 2,8
R61 2,25 4

R62 2,5 2,8
R63 3,25 4

R64 1,75 3,6
R65 3,5 3,4
R66 2,75 3,4

NNNDNRNRRDNDRDNDNDND RN DDNDDNDNDDNDNDDDNDDNDNDDNDDNDNDDNDNDNDNDNDN
N R, NDNDNDNDNDNDNDNDNDNDNNRERENDNDNDNDDNRERERREDNRENNDNDDNDDNDDNDDNDRER R
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ID WSC WSF Keputusan ID WSC WSF Keputusan
Pengelompokan Pengelompokan
R67 1,75 3 2 R107 3,25 5 2
R68 2,25 2,4 2 R108 3 4 2
R69 2,75 3 2 R109 3,5 3,2 1
R70 3,5 2,4 1 R110 2 4 2
R71 2,5 3 2 R111 2,25 4 2
R72 2,5 3,6 2 R112 3,25 4 2
R73 2,75 2 1 R113 4 3,2 1
R74 2,5 42 2 R114 45 42 1
R75 25 28 2 R115 4 5 2
R76 4 32 |1 R116 2,25 32 2
R77 4 48 2 R117 2,75 38 2
R78 3,25 4 2 R118 3 3,2 2
R79 4 3 1 Rl 100 3 3,4 2
R80 3 3,2 2 R120 2 2,6 2
R81 3,5 3,6 2 R1218 | 3 3,4 2
R82 3,25 2,4 1 R122 3 3,2 2
R83 4,75 5 2 R123 3,25 4 2
R84 4 5 2 R124 3,25 38 2
R85 2 2,6 2 R125 ' 3 32 2
R86 1 26 2 R126 3 38 2
R87 3,25 2,8 1 R127 3,75 3,8 2
R88 3,25 3 1 R128 3 4 2
R89 2 38 2 R129 | 3 36 2
R90 4,5 5 2 R130 3 4 2
R91 |3 cvdérp lc LINIRNEDS Vit | 2
R92 SENORE G 7oLV AR AT Y R IO 2
SRRt B AL WANANE AR L& W1 ETAY
R94 " 5 4,2 1 PRI o™ S Ry
Ros |5 Y48) €, Y A K AR 5 A2 2
R96 3 34 2 R136 4 36 1
R97 2,75 4 2 R137 3,25 34 2
R98 3 32 2 R138 3,25 3 1
R99 3 34 2 R139 1,25 38 2
R100 1,5 32 2 R140 5 48 1
R101 4 5 2 R141 1 4,6 2
R102 1,75 3 2 R142 3,25 3,2 1
R103 | 3,25 3,2 1 R143 2 2,8 2
R104 | 3,25 4 2 R144 2 3,6 2
R105 1 38 2 R145 2 4 2
R106 1,75 4,8 2 R146 4,25 34 1



ID

R147
R148
R149
R150
R151
R152
R153
R154
R155
R156
R157
R158
R159
R160
R161
R162
R163
R164
R165
R166
R167
R168
R169
R170
R171

R172.,

R173
R174
R175
R176
R177
R178
R179
R180
R181
R182
R183
R184
R185
R186

WSC

3,25
3
2,5
2,75
3
4,25
3,5
4
2,25
1,75
2,75
3,75
2,5
3,75

2,5
3,25

3,75
4,5
4,5
2,5
2,75

2,25
2,5'%
3,75
2,5

4,25
4,5
2,25
2,5
2,75

WSF

3,8
3,8
3,4
4,2
3,2
4,4
3,8
3,6
5

3

4

B¥
3,4
3,8

4124

3',4,
4,4
3,8

4,4
2,6
4,2
3,2
3,6
3,8

4,8

i
NNNNNN}—\NNNN\N[\J‘N‘NwNNNb—‘NNNNP—\NP—‘[\JN)—‘NNNP—‘[\J[\JNNNNN
i

Keputusan
Pengelompokan

i
Wi w

i
N

WSC WSF
25 38
1,75 438
1,75 36
35 46
325 3,2
3 4
25 36
2,75 3
2,25 3,4
35 46
3 34
4 44
15 46
475 5
25 26
2 32
2 36
2 34
3 38
1 38
25 44
2 | 3,4
25 3
3,8
EE
vk BT
4 32,
75 2.9
3 M3
35 4.2
35 4
25 42
2 4
3,75 34
2 42
2,25 44
2,25 3,6
3 5
325 34
1 36

NN DNDNDNDNRDNDNDNDDNDNDNDNDDNDDNDDNDDDNDDNDNDNDNDNDNDNDDNDDNDDNDNDDNDNDNDNREDNDNDDNDDN
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Keputusan
Pengelompokan
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R244
R245
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R249
R250
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R253
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R258
R259

WSC WSF
1 32
3 5

3 34
325 4.2
3 38
25 38
3 36
2,75 3
35 |5
375 34
325 3,8
4 48
3 3.2
2,75 3,8
25 34
2,75 32
2 3
2,25 2,6
3 38
3 182
25 32
25 32
3 5
2,75 4,6
4 TN
AL
275] 13! |
e
4,23
3 34
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3,75 3,8
4 42
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Keputusan
Pengelompokan

WSC WSF
325 34
2,5 32
3 4
375 3,6
3,75 4
4 4,8
3,25 3,38
425 4,6
1 4,8
3 4,4
3,75 4,2
3 3,4
3 3,8
425 46
3 4,2
3 3,2
2,25 3.2
2,75 1,8
3 3,6
2,75 238
3,25 3,4
2 33
35 36
3 3,4

) 34

B2 5
%0 5

13,75 4
2,75 3,6
3,25 4
4 3,8
325 3,2
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Keputusan
Pengelompokan



5. 2 Analisis Statistik Deskriptif

Report
JobCrafting
Kelompok Mean Std. Deviation Minimum Maximum
1 79,94 50 7,084 63 95
2 83,75 241 8,409 62 103
Total 83,10 291 8,311 62 103

103



Lampiran 6. Output Analisis Data

6. 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kelom | Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

pok Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig. |

JobCrafting 1 ,081| 50| ,200 ,990 | 50| ,940
2 ,039| 24| 200 ,993| 24| ,317
1 1

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

6. 2 Output Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

104

Levene's Test

for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
Std. 95% Confidence
Sig. Mean
Error Interval of the
F Sig. t df (2- Differe )
Differe Difference
tailed) nce
nce | Lower | Upper
JobCraft Equal 2,388 ,1231°-2,991 289 ,003| -3,811| 1,274| -6,319 -1,303
ing variances
assumed
Equal -3,346 | 80,432 ,001| -3,811| 1,139| -6,077 -1,545
variances
not
assumed
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